Umat Naimata Tersentuh, Wali
Kota Kupang Kembali Kunjungi
dan Serahkan Bantuan Langsung

Kupang,nwartapedia.com — Umat Katolik Stasi Santo Fransiskus
Xaverius Naimata menyambut dengan penuh sukacita kehadiran Wali
Kota Kupang, dr. Christian Widodo, yang kembali hadir di tengah-
tengah mereka untuk menyerahkan bantuan secara langsung, Minggu
(29/6/2025) .

Kunjungan ini menjadi yang ketiga kalinya selama masa kepemimpinan
Wali Kota Widodo ke stasi tersebut, yang semakin menguatkan
kedekatan emosional antara pemimpin daerah dan masyarakat akar
rumput.

Dalam suasana misa dan pertemuan yang penuh kekeluargaan,
perwakilan umat KUB Maria Ratu Damai Stasi Santo Fransiskus
Xaverius Naimata, Isodorus Lilijawa, menyampaikan ungkapan syukur
dan rasa bangga atas perhatian berkelanjutan yang ditunjukkan oleh
Pemerintah Kota Kupang.
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“Sebagai umat Stasi Naimata, saya merasa sangat bersyukur dan
bahagia. Bapak Wali Kota sudah datang untuk ketiga kalinya, dan
itu bukan sekadar kunjungan biasa tapi wujud kepedulian dan iman
yang hidup. Beliau hadir bukan hanya untuk memberi bantuan, tetapi
juga untuk menyapa, mendengar, dan melihat langsung kondisi kami,”
tutur Isodorus.

Ia menilai, kehadiran Wali Kota pada hari Minggu, hari yang
umumnya dihabiskan bersama keluarga, merupakan bentuk pelayanan
publik yang tulus dan menginspirasi.

“Ini memberi semangat baru bagi kami, umat di sini, untuk terus
mendukung program-program pemerintah seperti menjaga kebersihan
lingkungan dan keterlibatan sosial lainnya,” lanjutnya.

Lebih dari sekadar menerima bantuan, umat Naimata mengaku
terinspirasi oleh teladan kepemimpinan yang mau turun langsung dan
hadir di tengah umat.

Isodorus menegaskan, umat akan terus mendoakan dan mendukung Wali
Kota dan Wakil Wali Kota agar senantiasa diberi kekuatan dan
kebijaksanaan dalam menjalankan tugas.

“Kami percaya, esensi dari memimpin adalah melayani. Dan kami di
Naimata akan selalu mendukung dan mendoakan Pak Wali agar bisa
terus mewujudkan pemerintahan yang berpihak pada rakyat,”
tandasnya. (MI)
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Wali Kota Kupang Buka
Musrenbang 2026: Tegaskan
Pembangunan Harus Fokus,
Adaptif, dan Berpihak pada
Rakyat

Kupang,nwartapedia.com — Wali Kota Kupang, dr. Christian Widodo,
secara resmi membuka Musyawarah Perencanaan Pembangunan
(Musrenbang) Tingkat Kota Kupang Tahun 2026 yang digelar di Hotel
Neo by Aston, Rabu (25/6).

Musrenbang ini menjadi puncak dari seluruh proses penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2026 sekaligus bagian
dari rangkaian penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kota Kupang Tahun 2025-2029.

Dalam sambutannya, Wali Kota menegaskan bahwa arah kebijakan
pembangunan Kota Kupang harus mengedepankan empat prinsip utama,
yakni bottom-up, fokus, adaptif, dan konsisten. Ia menolak
pendekatan top-down dalam perencanaan kebijakan.
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“Kita tidak boleh lagi membuat kebijakan dari atas ke bawah. Kita
harus mulai dari apa yang benar-benar dibutuhkan masyarakat.
Jangan sampail rakyat butuh jeruk, tapi kita kasih apel,” tegasnya.

Ia mencontohkan alokasi dana pengaman kesehatan sebesar Rp3 miliar
di RSUD S.K. Lerik sebagai bukti nyata keberpihakan terhadap
masyarakat miskin yang kesulitan mengakses layanan kesehatan
akibat kendala administrasi.

Wali Kota juga menekankan pentingnya fokus dan komitmen dalam
pelaksanaan pembangunan.

“Kalau kita punya tujuan, kita tidak boleh siapkan jalan mundur.
Kita harus seperti Napoleon Bonaparte: bakar kapal, tidak ada
jalan kembali. Fokus penuh pada pencapaian,” ujarnya dengan
semangat.

Dalam konteks perubahan zaman, 1a mengajak seluruh jajaran
pemerintahan untuk bersikap adaptif terhadap tantangan baru,
termasuk digitalisasi dan transformasi birokrasi.

“Kita mungkin tidak bisa mengubah arah angin, tapi kita bisa
menyesuaikan arah layar agar tetap melaju ke tujuan,” ujarnya,
mengutip filosofi pelaut.

Ia menutup sambutannya dengan penegasan pentingnya konsistensi
dalam pembangunan.

“Tanpa komitmen, kita tidak bisa mulai. Tapi tanpa konsistensi,

n

kita tidak akan pernah sampai di garis akhir,” pungkasnya.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut, Staf Ahli Gubernur NTT Bidang
Kesejahteraan Rakyat, Drs. Ady Endezon Mandala, M.Si, yang
menyampaikan bahwa Musrenbang adalah momen strategis untuk
menyatukan seluruh pemangku kepentingan dalam menyusun rencana
pembangunan yang terintegrasi secara vertikal dan horizontal.

“RPIMD Kota Kupang 2025-2029 harus sejalan dengan RPJPD Provinsi
dan RPJPN Nasional. Harus menjawab tantangan nyata, seperti
kemiskinan, stunting, dan isu-isu strategis lainnya,” ujarnya.



Ia juga menekankan pentingnya transparansi dan akuntabilitas agar
perencanaan tidak hanya bagus di atas kertas, tapi juga berdampak
nyata bagi masyarakat.

Sementara itu, Ketua DPRD Kota Kupang, Richard Elvis 0Odja, dalam
sambutannya menegaskan pentingnya kolaborasi antara legislatif dan
eksekutif. Ia menyatakan bahwa DPRD mendukung penuh visi-misi Wali
Kota dan telah menyerahkan pokok-pokok pikiran untuk dibahas
bersama pemerintah kota.

“Kami di DPRD tidak punya visi-misi sendiri. Tugas kami adalah
mengawal dan mengawasi visi-misi Wali Kota dan Wakil Wali Kota,”
tegasnya.

Richard juga mengapresiasi pola komunikasi terbuka antara DPRD dan
Pemerintah Kota Kupang, yang menurutnya telah membangun relasi
kerja yang sehat dan produktif. Ia mendorong seluruh perangkat
daerah untuk terus bekerja profesional dan tanggap terhadap
aspirasi masyarakat.

“Jangan cepat puas. Pujian publik harus jadi motivasi untuk
bekerja lebih baik, lebih inovatif,” ujarnya.

Musrenbang ini turut dihadiri oleh unsur Forkopimda, pimpinan dan
anggota DPRD, kepala perangkat daerah, akademisi, tokoh agama,
tokoh masyarakat, ketua LPM kelurahan, serta perwakilan komunitas
rentan termasuk lansia, perempuan, anak, difabel, dan insan pers.

Acara diakhiri dengan penandatanganan hasil Musrenbang RPJMD Kota
Kupang Tahun 2025-2029 dan RKPD Kota Kupang Tahun 2026 sebagai
komitmen bersama seluruh pemangku kepentingan dalam mendorong
pembangunan Kota Kupang yang lebih inklusif, fokus, dan
berkelanjutan. , (MU)



Kisah Cinta Dua Anak Muda
Inspiratif: Stevanus & Anna
Satukan Hati dan Pengabdian
di Bumi Flobamorata

Kupang,nwartapedia.com — Di balik geliat pembangunan Nusa
Tenggara Timur di bidang pendidikan dan kesehatan, kisah cinta dua
sosok muda yang penuh dedikasi menjadi angin segar bagi generasi
penerus. Stevanus Joseph Piru Wanda dan Anna Maria Enggelina
Toasu, dua insan yang tumbuh dalam semangat pelayanan, siap
melangkah ke jenjang pernikahan dengan komitmen bersama: mengabdi
dan mencintai dalam satu tarikan napas.

Steven, guru muda di SMAN 6 Kupang, dikenal sebagai pendidik yang
bersemangat, kreatif, dan dekat dengan murid.

Di lingkungan sekolah, ia bukan hanya pengajar, tapi juga
motivator dan sahabat bagi para siswa.

Sementara di luar kelas, hatinya telah tertambat pada Anna, sang
pujaan hati yang juga seorang pelayan masyarakat.

Anna, dokter umum yang baru saja resmi menjadi CPNSD Kabupaten
Kupang, kini bertugas di Puskesmas Oemasi, Kecamatan Nekamese.
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Dikenal sebagai pribadi yang lembut dan penuh kepedulian, Anna
memilih jalur pengabdian di wilayah pedesaan sebagai bentuk nyata
dari panggilan hidupnya untuk melayani sesama.

Pertemuan mereka bermula tiga tahun silam di Desa Oemofa, dalam
sebuah kegiatan bakti sosial terpadu antara dunia pendidikan dan
kesehatan.

Steven saat itu menjadi koordinator pelatihan literasi, sementara
Anna tergabung dalam tim medis. Dari kerja sama yang intens dan
saling mendukung, benih kagum mulai tumbuh, disusul oleh cinta
yang perlahan mengakar kuat.

Kini, setelah menapaki jalan panjang bersama, keduanya memutuskan
untuk mengikat janji dalam pernikahan sakral yang akan digelar 27
Juni 2025 di Gereja Santo Fransiskus dari Assisi, Kolhua — Kupang.

“Kami percaya cinta bukan hanya soal rasa, tapi soal komitmen dan
panggilan. Kami ingin membangun keluarga yang berdampak, walau
sederhana. Tidak hanya untuk kami berdua, tapi juga bagi mereka
yang kami layani,” tutur Steven penuh keteguhan.

Cinta yang Tumbuh Bersama Misi

Kisah mereka adalah gambaran bagaimana cinta bisa tumbuh dari
semangat melayani. Di tengah kesibukan sebagai guru dan dokter,
Steven dan Anna tak pernah lelah mengabdikan waktu dan tenaga
untuk masyarakat, terutama di wilayah-wilayah yang membutuhkan
perhatian lebih.

Bagi Anna, menjadi dokter di daerah terpencil bukanlah
keterpaksaan, melainkan panggilan.

Sementara bagi Steven, menjadi guru bukan sekadar profesi, tapi
misi untuk mencerdaskan dan membentuk karakter anak bangsa.

“Pelayanan itu tidak akan pernah selesai, dan cinta kami pun
semoga juga demikian — terus bertumbuh, bersama dengan pengabdian

yang kami jalani,” ungkap Anna dengan senyum lembut.



Cinta untuk Flobamorata

Keduanya adalah representasi anak muda Nusa Tenggara Timur yang
tidak hanya berbicara soal masa depan pribadi, tapi juga masa
depan daerah.

Mereka percaya bahwa keluarga yang mereka bangun nanti bisa
menjadi kekuatan kecil yang ikut menopang mimpi besar: Flobamorata
yang maju, sehat, dan cerdas.

Kisah Steven dan Anna bukan kisah cinta biasa. Ini adalah cerita
tentang dua hati yang saling menemukan di jalan pelayanan, dan
kini bersatu untuk membangun masa depan yang lebih baik bukan
hanya untuk diri mereka, tapi juga untuk masyarakat yang mereka
cintai.

Selamat menempuh hidup baru, Steven dan Anna. Cinta kalian adalah
cahaya bagi banyak orang. (Goe)

Wakil Wali Kota Kupang Terima
Audiensi NPCI, Bahas Dukungan
untuk Olahraga Disabilitas
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Kupang,nwartapedia.com — Pemerintah Kota Kupang menunjukkan
komitmen dalam mendukung pengembangan olahraga inklusif bagi
penyandang disabilitas.

Hal ini tercermin dalam audiensi antara Wakil Wali Kota Kupang,
Serena Cosgrova Francis, S.Sos., M.Sc., dengan jajaran pengurus
National Paralympic Committee Indonesia (NPCI) di Lantai 1 Kantor
Wali Kota Kupang, Selasa (24/6).

Audiensi ini menjadi ajang penguatan sinergi antara Pemkot Kupang
dan NPCI, khususnya dalam memajukan olahraga bagi kelompok
disabilitas di Kota Kupang.

Ketua NPCI Provinsi NTT, Viktor Haning, hadir bersama Sekretaris
NPCI NTT Albert Vinsen Rehi, dan sejumlah pengurus NPCI Kota
Kupang, antara lain Ketua Wilfridus F. P. Wene, Wakil Ketua Bidang
Organisasi Cristoforis Charles Renggo, Wakil Ketua Bidang
Pembinaan Prestasi Tatik Setyawati, serta Wakil Ketua Bidang
Perencanaan, Kesejahteraan, dan Pendidikan Feby Priskila Fransie.

Wakil Wali Kota didampingi oleh Penjabat Sekda Kota Kupang
Ignasius R. Lega, S.H., dan Kabag Protokol dan Komunikasi Pimpinan
Setda Kota Kupang, Daud N. Nafi, S.STP., M.M.

Dalam pemaparannya, Viktor Haning menjelaskan bahwa NPCI merupakan
lembaga resmi pembina olahraga bagi penyandang disabilitas dari
tiga kelompok: daksa (fisik), netra (penglihatan), dan grahita
(intelektual). NPCI telah memiliki cabang di beberapa daerah di
NTT seperti Ende, Belu, TTS, dan Manggarai.

“Kami berterima kasih atas perhatian Pemkot Kupang yang sudah
membuka ruang dialog dan kerja sama. Kami harap dukungan ini dapat
dilanjutkan terutama dalam pelantikan pengurus NPCI Kota Kupang
yang baru terbentuk,” ungkap Viktor.

Sementara itu, Ketua NPCI Kota Kupang, Wilfridus F. P. Wene,
menambahkan bahwa pihaknya masih mengelola kegiatan secara mandiri
dan berharap adanya dukungan fasilitas serta anggaran dari
pemerintah daerah untuk pembinaan atlet disabilitas secara lebih



maksimal.

Menanggapi hal tersebut, Wakil Wali Kota Serena Cosgrova
menegaskan bahwa Pemkot Kupang membuka ruang kerja sama yang
seluas-luasnya bagi NPCI sebagai mitra strategis.

“Pemkot Kupang memandang penting kehadiran NPCI sebagai bagian
dari upaya menciptakan kesetaraan akses dalam bidang olahraga.
Kami siap memfasilitasi kegiatan NPCI yang berdampak positif bagi
masyarakat, terutama kelompok disabilitas,” ujarnya.

Ia juga menyatakan kesiapan Pemkot untuk memfasilitasi pelantikan
resmi pengurus NPCI Kota Kupang dalam waktu dekat dan menyediakan
akses penggunaan ruang pemerintah, seperti Aula Rumah Jabatan Wali
Kota, Aula Rumah Jabatan Wakil Wali Kota, serta ruang rapat
lainnya.

Lebih jauh, Serena menegaskan bahwa Pemkot Kupang berkomitmen
membenahi fasilitas publik agar lebih ramah disabilitas. “Kita
ingin membangun kota yang benar-benar inklusif dan memberikan
ruang setara bagi semua warganya,” tegasnya.

Audiensi ditutup dengan semangat kolaborasi dan komitmen bersama
untuk terus menjalin komunikasi intensif antara Pemerintah Kota
Kupang dan NPCI.

Sinergi ini diharapkan mampu mendorong kemajuan olahraga
disabilitas dan meningkatkan kualitas hidup penyandang disabilitas
di Kota Kupang. ***

TNI Dukung Pelestarian Situs
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Sejarah Benteng Concordia di
Fatufeto

Kupang,nwartapedia.com — Tentara Nasional Indonesia (TNI)
menyatakan dukungannya terhadap upaya Pemerintah Kota Kupang dalam
menjaga dan melestarikan situs bersejarah Benteng Concordia yang
terletak di dalam kompleks TNI AD Kompi Senapan A Yonif 743/PSY,
Kelurahan Fatufeto, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur.

Sertu Ady Irawan, Batih (Bintara Pelatih) Kompi A Yonif 743/PSY
Kupang, menyampaikan hal tersebut saat menyaksikan secara langsung
pemasangan tanda pengenal situs budaya oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Kupang di lokasi benteng, Selasa (24/6).

“Benteng Concordia merupakan bagian dari cerita sejarah
peninggalan penjajahan, khususnya pada masa Perang Dunia di
Indonesia dan juga di Kota Kupang. Karena itu, kami dari TNI, atas
nama pimpinan Komandan Batalyon Letkol Inf Hery Mujiono, mendukung
penuh langkah Pemerintah Kota Kupang dalam menjaga keberadaan
situs ini,” ujar Sertu Ady Irawan kepada media.

Ia menegaskan bahwa TNI akan selalu siap mendukung pemerintah
dalam pelestarian aset sejarah yang ada di wilayahnya. Menurutnya,


https://nwartapedia.com/index.php/2025/06/24/tni-dukung-pelestarian-situs-sejarah-benteng-concordia-di-fatufeto/
https://nwartapedia.com/index.php/2025/06/24/tni-dukung-pelestarian-situs-sejarah-benteng-concordia-di-fatufeto/
https://nwartapedia.com/wp-content/uploads/2025/06/IMG-20250624-WA0142.jpg

situs seperti Benteng Concordia adalah saksi bisu perjuangan masa
lampau yang patut dihargai dan dikenalkan kepada generasi muda.

“Kami juga berharap generasi muda bisa lebih mengenal sejarah
perjuangan dan penjajahan melalui situs-situs seperti ini,
sehingga rasa nasionalisme mereka terus tumbuh,” tambahnya.

Sementara itu, Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kupang,
Drs. Dumuliahi Djami, secara terpisah di kantornya pada hari yang
sama menjelaskan bahwa pihaknya melalui Bidang Kebudayaan sejak
beberapa hari terakhir sedang melakukan penancapan papan tanda
pengenal di sedikitnya 12 (dua belas) unit situs budaya yang
tersebar di beberapa wilayah di Kota Kupang.

Ia menambahkan bahwa seluruh situs tersebut telah mendapatkan
Surat Keputusan (SK) Wali Kota Kupang sebagai Situs Budaya yang
perlu dilindungi dan dijaga keberadaannya sesual dengan ketentuan
dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya.

“Langkah ini merupakan bagian dari komitmen Pemerintah Kota Kupang
dalam menjaga dan melestarikan warisan budaya lokal agar tidak
punah oleh waktu dan pembangunan,” kata Dumuliahi.

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kupang juga mengajak seluruh
elemen masyarakat, termasuk instansi TNI, tokoh adat, tokoh agama,
dan kaum muda, untuk turut serta menjaga dan merawat situs budaya
yang ada sebagai bagian dari identitas sejarah Kota Kupang. (goe
Betekeneng)

Harapan Pelestarian Situs
Budaya Eks Pemakaman Belanda
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di Nunhila

Kupang,nwartapedia.com — Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Kupang melalui Bidang Kebudayaan melakukan pemasangan papan
penanda Situs Budaya di lokasi eks pemakaman penjajahan Belanda
yang terletak di Kelurahan Nunhila, Kecamatan Alak, Kota Kupang,
pada Senin (23/6).

Kepala Bidang Kebudayaan, Serlin Marlis Tiro, S.STP., MM., dalam
kunjungan tersebut mengimbau masyarakat sekitar dan pemerintah
kelurahan untuk turut menjaga dan merawat situs bersejarah ini.

Ia menegaskan bahwa keberadaan eks pemakaman Belanda merupakan
bagian penting dari memori sejarah Kota Kupang yang harus dihargai
dan diwariskan kepada generasi mendatang.

“Ini bukan sekadar bekas makam, tapi juga saksi bisu sejarah
kolonial yang pernah ada di wilayah ini. Kita harap ada kesadaran
kolektif dari masyarakat untuk turut menjaga dan tidak membiarkan
situs ini rusak atau terlupakan,” ujar Serlin.

Menanggapi hal tersebut, Kepala Seksi Pelayanan Masyarakat
Kelurahan Nunhila, Gabriel Apa, menyampaikan bahwa pihak kelurahan
sudah mengimbau warga untuk menjaga dan membersihkan area
tersebut, meski masih banyak kendala yang dihadapi.

“Kita sudah minta masyarakat untuk kerja bakti secara mandiri
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menjaga kebersihan lokasi ini. Tapi memang belum maksimal karena
belum ada pagar pengaman. Padahal area ini kini juga sudah menjadi
lokasi pemakaman umum bagi warga Kelurahan Nunhila, Fatufeto,
bahkan dari kelurahan lain,” kata Gabriel.

Gabriel juga menyoroti pentingnya pengelolaan dan pengawasan
terhadap lokasi tersebut agar tetap terjaga baik secara fisik
maupun nilai historisnya.

Ia berharap ada perhatian lebih dari pemerintah kota untuk segera
membangun pagar pengaman di sekitar lokasi eks pemakaman, yang
dikenal dengan nama Kerkhof.

“Kami sudah pernah rapat lewat RT agar keluarga yang punya makam
di sini bisa merawatnya masing-masing. Tapi pelaksanaannya belum
maksimal. Jadi kami usul agar dibuat pagar agar lokasi lebih
tertata dan tidak sembarang orang bisa masuk,” tutup Gabriel.

Pemasangan papan situs budaya ini diharapkan menjadi langkah awal
menuju pengelolaan yang lebih baik terhadap warisan sejarah di
wilayah Kota Kupang, sekaligus mengedukasi masyarakat akan
pentingnya pelestarian nilai budaya dan sejarah lokal. (goe)

Pura Oebanata Ditetapkan
sebagali Situs Budaya, Pemkot
Kupang Pasang Tanda Pengenal

—— .. ..I _I _I.. "
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Kupang,nwartapedia.com — Pemerintah Kota Kupang melalui Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan terus menunjukkan komitmennya dalam
melestarikan warisan budaya lokal.

Salah satu langkah nyatanya adalah dengan pemasangan tanda
pengenal situs budaya di Pura Oebanata, Kelurahan Fatubesi,
Kecamatan Kota Lama, Kota Kupang.

Pemasangan tanda pengenal ini menandai pengakuan resmi Pura
Oebanata sebagai situs cagar budaya penting di Kota Kupang.

Dikenal sebagai pura Hindu pertama dan tertua di Nusa Tenggara
Timur, Pura Oebanata telah berdiri sejak tahun 1961 dan menjadi
pusat spiritual serta simbol keberagaman di kota ini.

Tokoh pendiri sekaligus perintis pembangunan pura, Nyoman Ramia,
menyambut hangat perhatian yang diberikan pemerintah.

Ia mengingat kembali awal berdirinya tempat ibadah ini, yang
dulunya hanya berupa batu dan sering dijadikan tempat memancing.

“Saya sangat senang dengan perhatian dari Pemkot Kupang yang telah
memasang tanda pengenal ini. Sudah sepantasnya pura ini dijaga dan
dilestarikan karena ini pura tertua di NTT,” tutur Nyoman Ramia.

“Dulu tempat ini hanya batupia, dan saya sering memancing di sini
karena tinggal di asrama Brimob yang tidak jauh dari lokasi
ini."”tambahnya.

Sementara itu, Lurah Fatubesi Anak Agung G.S.M. Putra menegaskan
pentingnya peran serta masyarakat dalam menjaga kelestarian situs
budaya tersebut.

Menurutnya, keberadaan pura ini bukan hanya milik satu komunitas,
tetapi menjadi bagian dari identitas budaya Kota Kupang.

“Yang paling penting adalah kerja sama dari masyarakat sekitar,
RT, RW, LPM, serta umat Hindu sendiri, untuk menjaga kenyamanan



dan keaslian tempat ibadah ini. Ini sudah menjadi bagian dari
warisan budaya kota,” ujarnya.

n

Pura Oebanata tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah umat
Hindu, tetapi juga menjadi saksi sejarah hidup yang menggambarkan
keberagaman budaya dan toleransi antarumat beragama di Kota
Kupang.

Dengan adanya penetapan sebagai situs budaya, diharapkan kesadaran
kolektif untuk menjaga dan menghargai warisan leluhur semakin kuat
di tengah masyarakat. (goe)

Bank Sampah “Lintas” SD Oeba
3 Gandeng Warga dan Kelurahan
Fatubesi untuk Edukasi Sampah
Sejak Dini

Kupang, nwartapedia.com — Kelurahan Fatubesi bersama SD Negeri Oeba
3 dan Bank Sampah Mutiara Timor Maulafa resmi membentuk sebuah
program lingkungan bertajuk Lingkungan Nyaman Tanpa Sampah atau
disingkat Lintas.

Program ini menempatkan sekolah sebagai pusat edukasi dan
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penanganan sampah berbasis komunitas.

Program Lintas diluncurkan dengan semangat kolaboratif yang
melibatkan siswa, guru, orang tua, warga sekitar, dan pemerintah
kelurahan.

Tujuannya adalah membangun kebiasaan memilah dan mengelola sampah
sejak usia dini.

Kepala Kelurahan Fatubesi, Anak Agung G.S.M Putra, dalam pertemuan
di ruang kerjanya pada Senin (23/6), menjelaskan bahwa SD Negeri
Oeba 3 dipilih karena lokasinya yang strategis dan dekat dengan
area padat aktivitas, termasuk tempat pemotongan hewan.

“Anak-anak kita ini lebih cepat tanggap. Lewat mereka, kita
harapkan kebiasaan memilah dan membawa sampah dari rumah bisa
menular ke orang tua dan lingkungan sekitar,” ungkapnya.

Dalam praktiknya, setiap siswa diminta membawa sampah anorganik
dari rumah untuk dikumpulkan di sekolah.

Sampah tersebut kemudian ditimbang dan hasilnya dicatat dalam
rekening sampah masing-masing anak, guru, atau warga yang
tergabung dalam komunitas Bank Sampah Lintas Oeba 3.

Program ini mendapat dukungan penuh dari RT/RW se-Kelurahan
Fatubesi dan diharapkan menjadi model edukasi lingkungan yang
dapat direplikasi di sekolah lain di Kota Kupang.

Dengan memanfaatkan peran aktif anak-anak dan komunitas, program
Lintas berupaya menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan
berkelanjutan. (Goe)



Anak Binaan LPKA Kupang
Terima Komuni Pertama di
Paroki Kolhua, Jadi Momen
Haru dan Bersejarah

Kupang,nwartapedia.com — Suasana haru dan penuh makna menyelimuti
Perayaan Hari Raya Tubuh dan Darah Kristus di Paroki Santo
Fransiskus dari Assisi, Kolhua, Kota Kupang.

Di antara 108 anak yang menerima Komuni Pertama pada Minggu pagi,
satu sosok istimewa turut hadir: Mefi Melkianus Sae, anak binaan
dari Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas I Kupang.

Keterlibatan Mefi dalam perayaan sakramen suci ini menjadi momen
bersejarah, bukan hanya bagi dirinya, tetapi juga bagi seluruh
jajaran pembina, pendamping, dan keluarga besar LPKA.

Ia telah menjalani pembinaan rohani secara konsisten selama
delapan bulan terakhir, termasuk bimbingan iman Katolik yang
difasilitasi oleh petugas dari Kementerian Agama dan pembina
internal lembaga.

“Anak-anak binaan punya hak yang sama dengan anak-anak lain di
luar. Kami bersyukur karena Pastor Paroki Assisi membuka ruang dan
melibatkan Mefi dalam perayaan sakral ini,” ujar Adeodatus, Kepala
Seksi Pembinaan dan Wasmat LPKA Penfui Kupang, mewakili Kepala
LPKA Lukas Laksana Frans.
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Ia juga menyampaikan apresiasi kepada Paroki Kolhua dan semua
pihak yang telah mendukung.

“Tiga bulan terakhir, Mefi mendapat pendampingan khusus, termasuk
menerima Sakramen Tobat dari Romo yang datang langsung ke LPKA.
Hari ini, ia bergabung dengan 107 anak lainnya menerima Komuni

n

Pertama secara terbuka di gereja,” ungkapnya.

Saat ini, ada delapan anak Katolik yang sedang menjalani pembinaan
di LPKA Kupang. Dari jumlah tersebut, tujuh anak sudah menerima
Komuni Pertama. Mefi menjadi satu-satunya peserta yang ikut tahun
ini.

Proses ini juga melibatkan komunikasi intens dengan keluarga Mefi
yang berada di Soe, agar seluruh tahapan berjalan dengan restu dan
dukungan orangtua.

Momen ini menjadi bukti bahwa proses pembinaan anak di LPKA tidak
hanya fokus pada aspek hukum dan sosial, tetapi juga memperhatikan
dimensi spiritual.

Keterlibatan Gereja, Kementerian Agama, dan lembaga pembinaan ini
menjadi contoh sinergi positif dalam merawat masa depan anak-anak,
tanpa memandang latar belakang maupun status mereka. (Goe)

Warga Naikolan Minta Pemkot
Pasang Lampu Penerangan di
Situs Budaya Eks Tempat
Pembakaran Kapur
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Kupang, nwartapedia.com — Warga Kelurahan Naikolan, Kecamatan
Maulafa, Kota Kupang, meminta perhatian Pemerintah Kota Kupang
untuk segera memasang lampu penerangan di sekitar bangunan tua
eks tempat pembakaran batu kapur yang kini telah ditetapkan
sebagai situs cagar budaya.

Permintaan tersebut disampaikan oleh Jems Lakapu, warga RT 12
Kelurahan Naikolan, kepada media pada Sabtu (21/6).

Menurutnya, lokasi situs yang berada di lingkungan permukiman
warga itu sangat gelap saat malam hari, sehingga berpotensi
menimbulkan kekhawatiran terhadap keamanan dan kenyamanan
masyarakat yang melintas atau beraktivitas di sekitarnya.

“Kami sangat menghargai penetapan bangunan tua ini sebagai
situs budaya oleh pemerintah. Tapi sayangnya, di malam hari
kawasan ini sangat gelap. Padahal tempat ini sudah menjadi
bagian dari ruang publik yang sering dilintasi warga,” ujar
Jems.

Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa situs eks tempat pembakaran
batu kapur tersebut tidak hanya memiliki nilai sejarah yang
tinggi, tetapi juga menjadi simbol penting bagi masyarakat
lokal tentang jejak kehidupan masa lampau.

Karena itu, 1ia berharap pemerintah tidak hanya menetapkan
situs tersebut secara administratif, tetapi juga memberikan
perhatian dalam bentuk fasilitas pendukung seperti penerangan.

“Paling tidak ada satu atau dua lampu yang dipasang untuk
menjaga keamanan. Ini juga bisa membuat situs ini terlihat
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lebih menarik dan layak dikunjungi, terutama di malam hari,”
tambahnya.

Bangunan eks pembakaran batu kapur yang terletak di RT 12 RW
05 Kelurahan Naikolan ini merupakan warisan bersejarah yang
digunakan pada masa lampau untuk memproduksi kapur secara
tradisional.

Saat ini, bangunan tersebut telah ditetapkan sebagai situs
budaya oleh Pemerintah Kota Kupang melalui Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Bidang Kebudayaan.

Warga berharap agar keberadaan situs budaya ini tidak hanya
menjadi monumen bisu, tetapi juga dikelola secara baik agar
bisa menjadi sarana edukasi sejarah bagli generasi muda dan
mendukung pengembangan kawasan berbasis pelestarian budaya.

Pemerintah Kota Kupang diharapkan segera merespons aspirasi
masyarakat ini dengan memasang fasilitas penerangan yang
memadai di lokasi situs, sebagai bentuk kepedulian terhadap
pelestarian warisan sejarah daerah. (goe)



